JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

*
https://jicnusantara.com/index.php/jiic [ l - *
Vol : 2 No: 4, April 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Perspektif Bidang Kajian Komunikasi Pendidikan Islam: Tinjauan Historis,
Sosiologis, Psikologis, Sosial Bahasa, Dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Islam

Perspectives On The Field Of Islamic Educational Communication Studies:
Historical, Sociological, Psychological, Socio-Language Reviews, And Its
Implications For Islamic Education

Munawir Saharuddin!, Khoiri?, Asmiatin’, Darmawati‘, Jaswan’®
"Universitas Muhammadiyah Parepare, M Ts Al-Munawwaroh Merauke, *STAI Rawa Aopa Konawe Selatan,
“UPT SMAN 4 Parepare, 'STAI Rawa Aopa Konawe Selatan
Email: munawirs13@guru.smp.belajar.id', Kkhoiri557@gmail.com?, asmiatin91@gmail.com’,
darmawati8S@guru.sma.belajar.id?, jaswanshobir@gmail.com®

Article Info Abstract

Article history :

Recoived - 1-04-2025 This article discusses various perspectives on communication in Islamic

Revised : 14-04-2025 education, highlighting the importance of historical, sociological, psychological,
Accepted : 16-04-2025 and sociolinguistic approaches. The research finds that effective communication
Pulished : 18-04-2025 in Islamic education can enhance the development of students' character,

morality, and understanding of religious values. Through the application of
innovative and inclusive communication techniques and the integration of
technology, Islamic education can address contemporary challenges, especially in
the context of multiculturalism and digitalization. The recommendations
generated aim to improve students' understanding and foster a more supportive
and relevant learning environment. Ultimately, this article emphasizes the
importance of an interdisciplinary approach to strengthen communication in
Islamic education, in order to create an ethical and educated future generation.

Keywords: Educational communication, Islamic education, interdisciplinary
approach

Abstrak

Artikel ini membahas berbagai perspektif mengenai komunikasi dalam pendidikan Islam, menyoroti pentingnya
pendekatan historis, sosiologis, psikologis, dan sosiolinguistik. Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi
yang efektif dalam pendidikan Islam dapat memperkuat perkembangan karakter, moral, dan pemahaman peserta
didik terhadap nilai-nilai agama. Melalui penerapan teknik komunikasi yang inovatif dan inklusif, serta
pengintegrasian teknologi, pendidikan Islam mampu menghadapi tantangan zaman, terutama dalam konteks
multikultural dan digitalisasi. Rekomendasi yang dihasilkan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan relevan. Di akhir, artikel ini menegaskan
pentingnya pendekatan interdisipliner untuk memperkukuh komunikasi dalam pendidikan Islam, demi
menciptakan generasi masa depan yang berakhlak dan terdidik.

Kata Kunci: Komunikasi pendidikan, pendidikan Islam, pendekatan interdisipliner
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Pentingnya Komunikasi dalam Pendidikan Islam

Komunikasi merupakan elemen krusial dalam pendidikan Islam, berfungsi tidak hanya sebagai
sarana penyebarluasan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam membangun ikatan sosial di antara
pemeluk agama. Pendidikan Islam, yang menyentuh berbagai aspek kehidupan, perlu didukung oleh
komunikasi yang efektif untuk memastikan bahwa nilai-nilai dan ajaran agama dapat dipahami dan
diterima oleh generasi muda. Dalam konteks ini, pendidikan Islam berperan untuk menciptakan
individu-individu yang tidak hanya cakap dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki karakter yang baik,
serta mampu bersosialisasi dengan baik di masyarakat (Sutomo, 2014; Yahyani et al., 2020).

Perkembangan teknologi informasi dan peningkatan globalisasi menambah kompleksitas dalam
komunikasi pendidikan Islam. Pengaruh berbagai budaya dan norma dari luar dapat mempengaruhi
cara pandang umat Muslim terhadap ajaran agama mereka. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
dan memformulasikan strategi komunikasi yang tepat agar pendidikan Islam tetap relevan dan dapat
menanggapi tantangan zaman (Marjuni, 2022; Randa & Arsyam, 2023).

Urgensi Pendekatan Multidisipliner dalam Memahami Komunikasi Pendidikan Islam

Pendekatan multidisipliner sangat penting dalam memahami komunikasi pendidikan Islam.
Pendidikan itu sendiri merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi,
linguistik, dan antropologi. Dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ini, pendidikan Islam dapat
ditransformasikan untuk lebih responsif terhadap tantangan dan dinamika sosial yang ada (Abbas,
2023; Ibrahim et al., 2024) . Misalnya, pemahaman psikologis sangat diperlukan untuk menilai respons
peserta didik terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, sementara pendekatan sosiologis dapat
memberikan insight tentang bagaimana kondisi sosial dan budaya mempengaruhi proses belajar
mengajar di institusi pendidikan Islam (Risman & Hanafi, 2023).

Pendekatan ini juga dapat memperkuat interaksi antara siswa dan guru, membangun komunitas
belajar yang inklusif, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter dan
moralitas (R’boul, 2021). Hasilnya, pendidikan Islam diharapkan mampu menelurkan individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional dan sosial.

Tujuan Penulisan Artikel

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya komunikasi dalam pendidikan Islam
melalui pendekatan multidisipliner. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu
kunci yang dihadapi oleh pendidikan Islam saat ini, serta mendiskusikan implikasi yang dapat diambil
dari pemahaman tersebut untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang diadakan di berbagai
tingkatan (Ahmadi et al., 2023; Sutomo, 2014).
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Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Pembahasan
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam artikel ini meliputi:

1. Bagaimana komunikasi berperan dalam proses pendidikan Islam dan apa tantangannya di era
modern?

2. Apa kontribusi pendekatan multidisipliner dalam mendalami aspek komunikasi pendidikan Islam?

3. Dan bagaimana pendidikan Islam dapat beradaptasi untuk menghadapi tantangan yang muncul
akibat perubahan sosial dan budaya yang cepat?

Ruang lingkup pembahasan mencakup analisis terhadap interaksi sosial dalam pendidikan Islam,
peran psikologi dalam memahami kebutuhan peserta didik, serta pendekatan linguistik yang diperlukan
untuk mensukseskan komunikasi pendidikan pada konteks globalisasi dan digitalisasi saat ini
(Emawati, 2020; Ibrahim et al., 2024).

Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan dapat memberikan insight yang lebih dalam
mengenai pentingnya komunikasi dalam pendidikan Islam dan bagaimana pendekatan bersifat
multidisipliner dapat mengoptimalkan pengajaran dan pembinaan karakter bagi anak didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kajian kepustakaan (literature review), yang mengkaji dan
mengumpulkan data-data dari berbabagai literatur, teori, tulisan dan sumber-sumber kepustakaan
lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini juga melakukan kajian melalui peninjauan dari berbagai perspektif—
historis, sosiologis, psikologis, dan sosiolinguistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Komunikasi Pendidikan Islam
Definisi Komunikasi Secara Umum

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan informasi antara
dua pihak atau lebih melalui berbagai saluran dan media. Proses ini melibatkan pengiriman pesan
yang dapat berupa lisan, tulisan, atau non-verbal yang bertujuan untuk menyampaikan informasi,
ide, atau perasaan. Menurut Bachtiar et al., komunikasi adalah suatu interaksi sosial yang
fundamental, di mana individu berusaha untuk memahami dan mempengaruhi perilaku orang lain
dalam berbagai konteks (Bachtiar et al., 2024).

Definisi Komunikasi dalam Konteks Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan Islam, komunikasi memiliki makna yang lebih spesifik.
Komunikasi pendidikan Islam merujuk pada proses interaksi yang dilakukan dalam rangka transfer
ilmu pengetahuan, nilai-nilai, dan akhlak yang bersumber dari ajaran Islam. Sebagaimana dijelaskan
dalam ajaran Islam, nilai yang dimaksud termasuk akhlak yang ditetapkan oleh Nabi Muhammad
SAW, dan pentingnya elemen komunikasi dalam mendidik dan membangun karakter peserta didik
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(Imelda, 2018). Komunikasi dalam pendidikan Islam memungkinkan guru dan siswa untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, serta pemahaman yang berdampak positif pada perkembangan
kepribadian dan spiritual siswa.

Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan Islam

Sebagaimana komunikasi pada umumnya, terdapat beberapa unsur penting dalam
komunikasi pendidikan Islam, di antaranya:

1. Pengirim: Pendidik atau guru yang menyampaikan pesan-pesan pendidikan.
2. Pesan: Materi ajaran agama, nilai-nilai moral, dan etika Islam yang ingin disampaikan.

3. Media: Saluran dan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, termasuk lisan, tulisan,
teknologi pendidikan, dan media komunikasi (Afifuddin, 2018).

4. Penerima: Peserta didik yang menjadi target dari komunikasi tersebut.

5. Umpan Balik: Respon dari penerima yang dapat memengaruhi efektivitas komunikasi dan
pengajaran (Hamzah & Oktavia, 2022).

Pentingnya pengelolaan unsur-unsur ini dalam komunikasi pendidikan merupakan kunci
untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Peran Komunikasi dalam Proses Pembelajaran dan Pembentukan Karakter Islami

Komunikasi memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran. Melalui komunikasi yang
efektif, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan menyeluruh tentang ajaran Islam.
Sebagaimana yang diungkap oleh Hamzah dan Oktavia, kemampuan komunikasi yang baik dari
pendidik dapat meningkatkan semangat dan antusiasme peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan (Hamzah & Oktavia, 2022). Akomodasi berbagai metode komunikasi, baik lisan
maupun berbasis media, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat mereka lebih
terlibat.

Lebih jauh, komunikasi dalam pendidikan Islam juga berkontribusi secara signifikan dalam
pembentukan karakter Islami. Melalui dialog yang terbuka dan suasana interaktif, karakter seperti
toleransi, empati, dan kejujuran dapat ditanamkan pada diri siswa. Pendidikan karakter yang
berlandaskan pada nilai-nilai akhirat akan membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga baik dalam akhlaknya (Sajadi, 2019).

Dengan demikian, peran komunikasi dalam pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada
transfer ilmu, tetapi juga mencakup transformasi spiritual dan moral yang berkelanjutan, yang
merupakan esensi dari pendidikan Islam itu sendiri.

2. Tinjauan Historis Komunikasi dalam Pendidikan Islam
Komunikasi Nabi Muhammad SAW dalam Menyampaikan Ajaran Islam

Nabi Muhammad SAW sebagai rasul terakhir memainkan peran penting dalam penyampaian
ajaran Islam melalui metode komunikasi yang efektif dan relevan. Metode yang digunakan
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mencakup lisan, tulisan, serta contoh perilaku, atau tauladan, yang dapat diikuti oleh pengikutnya.
Komunikasi yang dilakukan Nabi tidak hanya bersifat satu arah, melainkan interaktif,
memungkinkan umpan balik dari sahabat dan pengikutnya (Rahman et al., 2024). Konsep
"komunikasi propetik", yang mengedepankan etika dan akhlak dalam berbicara, menjadi ciri khas
dalam cara Nabi menyampaikan ajaran Islam. Dengan pendekatan ini, Nabi tidak hanya

menyampaikan wahyu, tetapi juga membangun hubungan yang kuat dengan umatnya (Rahman et
al., 2024).

Praktik komunikasi Nabi tidak hanya terbatas pada pengajaran hal-hal yang bersifat spiritual,
tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi, dan politik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
umat Islam pada masa itu. Hal ini membuat ajaran yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami
dan diterima oleh masyarakat (Rahman et al., 2024).

Praktik Komunikasi Pendidikan dalam Tradisi Pesantren dan Madrasah

Tradisi pesantren dan madrasah memainkan peran sentral dalam pendidikan Islam di
Indonesia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan informal menekankan pada pembelajaran berbasis
komunitas di mana interaksi sosial antara santri dan kyai sangat diutamakan. Di dalam pesantren,
komunikasi dilakukan melalui dialog, kajian kitab, dan pengajaran langsung yang melibatkan
elemen diskusi dan tanya jawab (Mainuddin et al., 2024). Praktik ini membantu memperkuat
pemahaman santri terhadap materi ajar serta membentuk akhlak mereka sesuai dengan nilai-nilai
Islam yang diajarkan.

Madrasah sebagai institusi pendidikan formal juga menunjukkan pendekatan komunikasi
yang terstruktur. Dalam konteks ini, komunikasi terjadi dalam bentuk pengajaran, penugasan, dan
evaluasi pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami ajaran Islam lebih dalam. Metode
pembelajaran yang adaptif, yang menggabungkan teknologi dan media modern, mulai diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam pendidikan Islam (Irfan & Sain, 2024; Sumanti
et al., 2024).

Perkembangan Komunikasi Pendidikan Islam dari Klasik ke Kontemporer

Seiring berjalannya waktu, komunikasi dalam pendidikan Islam telah mengalami
transformasi signifikan dari periode klasik menuju era kontemporer. Dari masa klasik, di mana
pendidikan lebih bersifat tradisional dan terpusat pada pengajaran kitab kuning, kini pendidikan
Islam berinteraksi dengan berbagai pendekatan modern yang lebih inklusif dan dinamis.
Perkembangan ini terlihat dalam cara penyampaian materi yang lebih interaktif melalui penggunaan
teknologi dan media sosial, selain metode pengajaran konvensional yang telah ada sebelumnya
(Suprianto, 2020; Wasehudin et al., 2023).

Dalam era globalisasi, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu
agama, tetapi juga beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Pendekatan yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam
menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa generasi Muslim selaras dengan perkembangan
zaman dan mampu bersaing di tingkat global (Karimullah, 2023; R’boul, 2021). Institusi pendidikan
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Islam modern juga mulai mengedepankan penguatan karakter dan nilai-nilai moral melalui
pendidikan berbasis agama, yang mendukung pembentukan identitas bangsa dan karakter generasi
(Karimullah, 2023; R’boul, 2021).

Dengan demikian, komunikasi pendidikan Islam tidak hanya mengalami perkembangan
dalam metode penyampaian, tetapi juga bertransformasi dalam isi dan nilai yang diajarkan untuk
menjawab tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat saat ini.

3. Perspektif Sosiologis terhadap Komunikasi Pendidikan Islam
Hubungan Komunikasi dengan Struktur Sosial dalam Pendidikan

Komunikasi dalam konteks pendidikan Islam mempunyai peran vital dalam membangun dan
membentuk struktur sosial masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyu et al.,
ditekankan bahwa lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren, memainkan peran ganda sebagai
entitas yang mendidik sekaligus sebagai kekuatan sosial yang menggerakkan nilai-nilai
kemasyarakatan (Wahyu et al., 2023). Melalui komunikasi yang efektif, para pendidik dan siswa
dapat memahami peran mereka dalam komunitas, yang pada gilirannya menumbuhkan rasa
solidaritas dan kepedulian sosial.

Struktur sosial dalam pendidikan Islam juga terlihat melalui hubungan antara guru, siswa,
serta lingkungan sekitar. Komunikasi yang baik antara guru dan siswa memfasilitasi transfer nilai-
nilai moral dan etika yang merupakan inti dari pendidikan Islam. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen sosialisasi yang
mengukuhkan identitas sosial dan budaya (Andriyani, 2019).

Peran Lembaga Pendidikan Islam sebagai Agen Sosialisasi

Lembaga pendidikan Islam berfungsi sebagai agen sosialisasi yang membentuk pola perilaku
dan nilai-nilai spiritual siswa. Madrasah dan pesantren berperan penting dalam menciptakan
individu yang tidak hanya memiliki keahlian akademik, tetapi juga kesadaran akan norma dan nilai-
nilai agama (Supratno et al., 2018). Melalui berbagai program yang melibatkan komunitas, seperti
perayaan hari besar Islam dan kegiatan sosial, lembaga pendidikan ini menghasilkan generasi yang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap masyarakat.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Supratno et al., keberadaan pesantren sebagai lembaga
pendidikan alternatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat lebih dalam dalam
persoalan sosial dan memperkuat moralitas masyarakat (Supratno et al., 2018). Pendekatan
sosialisasi dalam pendidikan Islam menekankan pentingnya interaksi antara siswa dan masyarakat,
yang mengarah pada pembentukan karakter dan konsolidasi nilai-nilai keislaman dalam konteks
sosial yang lebih luas.

Dinamika Komunikasi antara Guru, Siswa, dan Masyarakat

Dinamika komunikasi dalam pendidikan Islam melibatkan interaksi yang kompleks antara
guru, siswa, dan masyarakat. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam perilaku sehari-hari (Maryati et al.,
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2023). Komunikasi dua arah, di mana siswa didorong untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan
mengajukan pertanyaan, menciptakan atmosfer pembelajaran yang konstruktif.

Interaksi ini juga memperkuat link antara sekolah dan masyarakat. Sebagai contoh,
pendidikan karakter yang ditanamkan dalam kurikulum pendidikan Islam tidak hanya diterapkan di
dalam kelas, tetapi juga diterapkan secara praktis dalam kegiatan sosial di luar sekolah (Nasri et al.,
2024). Siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial, seperti kegiatan bakti sosial atau pengabdian
masyarakat, mampu membawa pulang nilai-nilai tersebut ke dalam keluarga mereka serta komunitas
yang lebih luas (Syakhrani, 2022).

Dengan mengintegrasikan pendidikan formal dan non-formal, komunikasi pendidikan Islam
dapat bertransformasi menjadi alat yang efektif untuk mendorong perubahan sosial dan memperkuat
kohesi komunitas. Matrik interaksi antara guru, siswa, dan masyarakat harus ditingkatkan agar
menghasilkan generasi yang mampu berkontribusi secara aktif terhadap perkembangan sosial-
keagamaan di lingkungan mereka (Nursalim, 2023; Tambak & Sukenti, 2020).

4. Perspektif Psikologis terhadap Komunikasi Pendidikan Islam
Pengaruh Komunikasi terhadap Perkembangan Kepribadian dan Moral Peserta Didik

Komunikasi yang efektif dalam pendidikan Islam memiliki dampak besar terhadap
perkembangan kepribadian dan moral peserta didik. Eko dan Novita menegaskan bahwa psikologi
komunikasi sangat penting dalam pendidikan Islam, terutama dalam membangun hubungan
interpersonal yang mendukung motivasi belajar (Eko & Novita, 2023). Ketika seorang pendidik
berkomunikasi dengan baik, peserta didik akan merasa diperhatikan dan dihargai, yang pada
gilirannya dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab serta nilai moral yang baik. Peserta didik yang
terlibat dalam komunikasi yang positif akan lebih cenderung menginternalisasi nilai-nilai spiritual
dan sosial yang diajarkan (Hariko, 2017).

Augmentasi nilai-nilai moral dalam konteks komunikasi ini juga memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berefleksi atas perilakunya sendiri. Ketika mereka terlibat dalam dialog yang
konstruktif, mereka dapat memahami dan mengevaluasi tindakan mereka sehingga mengarah pada
perubahan positif dalam kepribadian mereka. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan Islam
yang menekankan pentingnya akhlak dan etika (Thaha, 2023).

Aspek Motivasi, Persepsi, dan Emosi dalam Komunikasi Pembelajaran

Aspek motivasi, persepsi, dan emosi memiliki peranan kunci dalam komunikasi
pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai pendorong utama yang meningkatkan keinginan peserta
didik untuk belajar. Selain itu, persepsi peserta didik terhadap metode pengajaran yang digunakan
oleh guru sangat berpengaruh pada efektivitas pembelajaran. Muslim et al. mencatat bahwa
komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik dapat meningkatkan motivasi serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Muslim et al., 2022). Pendidik yang mampu
menggunakan pendekatan komunikasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik akan lebih
efektif dalam memotivasi siswa.
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Emosi juga memainkan peran penting dalam proses komunikasi pembelajaran. Ketika
komunikasi berlangsung dalam suasana yang positif, emosi peserta didik cenderung lebih terangkat,
sehingga meningkatkan konsentrasi dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan iklim kelas yang penuh empati dan pengertian,
sehingga peserta didik merasa aman untuk mengekspresikan diri dan berpartisipasi aktif dalam
pelajaran (Simamora et al., 2023).

Teknik Komunikasi Efektif dalam Membangun Kedekatan Psikologis

Dalam konteks pendidikan Islam, teknik komunikasi yang efektif dapat membantu
membangun kedekatan psikologis antara guru dan siswa. Menerapkan teknik komunikasi yang
berbasis pada pendengaran aktif, umpan balik konstruktif, dan empati akan menciptakan suasana
yang mendukung perkembangan emosional dan sosial peserta didik (Wibawanto & Prihatin, 2023).
Misalnya, penerapan teknik pembelajaran seperti "Think-Pair-Share" dapat meningkatkan interaksi
siswa satu sama lain dan antara siswa dengan guru, mendorong mereka untuk saling belajar dan
mengembangkan keterampilan sosial yang penting (Nurhayati & Kusyani, 2022).

Guru yang memperhatikan dan menghargai kontribusi peserta didik dalam kelas tidak hanya
meningkatkan rasa percaya diri siswa, tetapi juga memfasilitasi pembentukan hubungan yang lebih
dekat. Hubungan ini akan berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang positif, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada hasil akademik dan spiritual siswa (Sayuti & Pandawara, 2023).
Dengan demikian, penggunaan teknik komunikasi yang baik dan empatik dalam pendidikan Islam
sangat krusial untuk pencapaian tujuan pendidikan yang lebih komprehensif.

5. Tinjauan Sosial Bahasa (Sosiolinguistik) dalam Komunikasi Pendidikan Islam
Penggunaan Bahasa dalam Komunikasi Keagamaan

Bahasa memainkan peran penting dalam komunikasi keagamaan, terutama dalam konteks
pendidikan Islam. Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur'an, bukan hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga simbol identitas keagamaan bagi umat Islam. Pemahaman mendalam
terhadap bahasa Arab sangat krusial untuk mengakses teks-teks suci dan tradisi keilmuan Islam.
Menurut Mohideen, penguasaan bahasa Arab berkontribusi pada kemampuan memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip Islam, yang mendukung penghayatan spiritual umat (Mohideen, 2024).

Selain itu, komunikasi dalam bahasa lokal juga memiliki dampak signifikan dalam
mendekatkan ajaran agama kepada komunitas. Dalam banyak masyarakat Muslim, penggunaan
bahasa lokal dalam dakwah dan kegiatan edukatif membantu menjembatani pemahaman ajaran
Islam dengan cara yang lebih dekat dan relevan bagi mereka. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
interaksi antara bahasa keagamaan dan bahasa sehari-hari dapat menciptakan lingkungan yang
produktif bagi pengembangan karakter dan moral peserta didik (Madkur & Albantani, 2018).

Bahasa sebagai Alat Transfer Nilai-Nilai Islam

Bahasa juga berfungsi sebagai alat transfer nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan. Dalam
pengajaran agama, bahasa digunakan tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk
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menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam. Dalam konteks ini,
penggunaan bahasa yang tepat dan efektif menjadi kunci (Schwieter, 2023). Contohnya, dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di pesantren, integrasi nilai-nilai Islam dalam pengajaran diperlukan
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam konteks yang lebih luas (Irawan, 2020).

Di sisi lain, penggunaan kode campur dan kode alih (code-switching) dalam konteks
pendidikan Islam menjadi alat penting untuk mengeksplorasi hubungan antara nilai budaya dan
konsep keagamaan. Hal ini memudahkan peserta didik untuk bertransisi antara bahasa Inggris dan
bahasa Arab, sembari mempertahankan nilai-nilai lokal yang relevan dengan ajaran Islam (Susanty
et al., 2023). Strategi ini mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan meningkatkan relevansi
pendidikan Islam di dunia yang semakin multikultural.

Keanekaragaman Bahasa dan Tantangan Komunikasi dalam Pendidikan Islam Multikultural

Keanekaragaman bahasa dalam masyarakat multikultural menyediakan tantangan tersendiri
dalam komunikasi pendidikan Islam. Di Indonesia, yang merupakan negara dengan berbagai suku,
budaya, dan bahasa, tantangan muncul ketika nilai-nilai Islam harus disampaikan dalam konteks
linguistik yang berbeda-beda. Laporan oleh Gufron et al. menunjukkan bahwa variasi bahasa dalam
pesantren, seperti Pondok Pesantren Nahdlatul Wathan, menciptakan dinamika sosial yang unik, di
mana penggunaan beragam gaya dan pendaftaran bahasa mencerminkan fungsi-fungsi sosial yang
berbeda (Gufron et al., 2024).

Salah satu tantangan utama dalam interaksi ini adalah risiko misinterpretasi atau konflik
pemahaman akibat perbedaan bahasa dan budaya. Misalnya, kesulitan dalam menjelaskan konsep-
konsep abstrak dalam Islam kepada peserta didik yang menghuni wilayah dengan latar belakang
bahasa yang berbeda dapat menyebabkan kebingungan dan penolakan terhadap ajaran (Mostari,
2004). Oleh karena itu, pendidikan Islam harus memperhatikan pendekatan sosiolinguistik yang
memanfaatkan bahasa sebagai instrumen untuk mendekatkan pesan-pesan keagamaan kepada wali
murid dan madrasah di lingkungan yang beragam (Zhu, 2025).

Untuk mengatasi tantangan ini, guru dan pendidik perlu mengembangkan kompetensi
komunikatif yang tidak hanya meliputi penguasaan bahasa, tetapi juga kemampuan untuk
memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam konteks sosial yang beraneka ragam.
Oleh karena itu, kebijakan dan strategi pedagogis yang berlandaskan pada sosiolinguistik diperlukan
untuk membangun kesinambungan dalam pendidikan Islam di berbagai tingkatan yang sesuai
dengan realitas masyarakat yang multikultural (Mahaly, 2024).

6. Implikasi Multidisipliner terhadap Penguatan Pendidikan Islam

Relevansi Pendekatan Historis, Sosiologis, Psikologis, dan Sosial Bahasa dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendekatan multidisipliner menjadi kunci dalam memahami dinamika pendidikan Islam,
terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dari perspektif historis,
pemahaman perkembangan pendidikan Islam membentuk konteks budaya dan sosial saat ini, yang
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diperlukan untuk menjelaskan peran penting institusi pendidikan dalam masyarakat (Almazova &
Shamsutov, 2022). Sosiologis memberikan wawasan mengenai bagaimana interaksi antara individu
dan komunitas mempengaruhi pengalaman belajar dan pengembangan karakter siswa (Djamaluddin
et al., 2024).

Dari aspek psikologis, komunikasi yang efektif terbukti meningkatkan motivasi dan
membangun kepercayaan diri siswa, yang penting untuk kelangsungan pembelajaran yang inovatif
(Fernando & Yusnan, 2022). Sedangkan sosiolinguistik menyoroti bahasa sebagai alat untuk
mentransfer nilai-nilai Islam, yang berfungsi untuk menyampaikan ajaran dan membangun identitas
kolektif di antara siswa, terutama dalam konteks masyarakat multikultural dan beragam (Nuryana
etal., 2024). Penggabungan perspektif ini tidak hanya mendukung efektivitas pengajaran, tetapi juga
menumbuhkan rasa saling menghormati dan pemahaman yang lebih dalam tentang
keanekaragaman.

Strategi Membangun Komunikasi Efektif dan Inklusif dalam Pendidikan Islam

Komunikasi yang efektif dan inklusif dalam pendidikan Islam dapat dicapai melalui
beberapa strategi. Salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang partisipatif, di mana
siswa diajak untuk aktif berkontribusi dalam diskusi kelas (Alves et al., 2020). Langkah lain adalah
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan aksesibilitas materi ajar, yang relevan dengan
generasi muda saat ini dan menciptakan keterlibatan yang lebih aktif dalam pembelajaran (Barizi et
al., 2023). Selain itu, pendidik perlu melibatkan berbagai metode pengajaran yang fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan siswa, terutama dalam menjembatani perbedaan bahasa dan budaya
(Nuryana et al., 2024).

Pentingnya memberikan umpan balik yang konstruktif dalam komunikasi juga tidak bisa
diabaikan, karena ini akan membantu siswa memahami tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
merasa lebih terhubung dengan pendidik mereka (Nisa & Susandi, 2021). Dengan menerapkan
langkah-langkah ini, diharapkan terjadi peningkatan interaksi dan hubungan emosional antara
pendidik dan siswa, yang pada gilirannya mendukung kenyamanan dan semangat belajar (Maula et
al., 2022) .

Kontribusi terhadap Pembentukan Karakter, Budaya Sekolah, dan Kualitas Pembelajaran

Upaya penguatan pendidikan Islam melalui pendekatan multidisipliner dan komunikasi yang
efektif memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Penanaman nilai-nilai
moral yang berbasis pada ajaran Islam, ketika disampaikan secara terintegrasi dalam pembelajaran,
mendukung siswa untuk menjadi individu yang berakhlak dan bertanggung jawab (Maula et al.,
2022; Syahputra et al., 2024).

Budaya sekolah yang inklusif, yang menghargai keanekaragaman, mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung kreativitas dan inovasi (Hosnan et al., 2024). Lingkungan
tersebut juga berperan dalam mendorong kolaborasi dan interaksi positif antar siswa yang memiliki
latar belakang budaya yang berbeda, sehingga siswa belajar untuk saling menghormati dan
memahami (Mufid et al., 2024).
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Lebih jauh lagi, kualitas pembelajaran juga meningkat ketika komunikasi dalam proses
pendidikan dapat menjembatani kebutuhan peserta didik yang beragam. Dengan mengakomodasi
berbagai pendekatan belajar dan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan pendidikan umum,
pendidikan Islam dapat berkontribusi pada pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademik tetapi juga kaya akan nilai-nilai kemanusiaan dan sosial (Firmansyah et al., 2024; Nurbaeti
& Suharyat, 2024).

Dengan demikian, implikasi multidisipliner dalam pendidikan Islam tidak hanya
memperkuat aspek akademis, tetapi juga karakter dan masyarakat, mendukung tujuan pendidikan
dalam menciptakan individu yang bermanfaat bagi masyarakat (Firmansyah et al., 2024).

KESIMPULAN
1. Kesimpulan dari Tinjauan Berbagai Perspektif

Melalui peninjauan dari berbagai perspektif—historis, sosiologis, psikologis, dan
sosiolinguistik—terlihat bahwa komunikasi pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
pengembangan karakter dan pemahaman nilai-nilai agamanya. Pendekatan historis memberikan
konteks penting mengenai evolusi pendidikan Islam, sementara perspektif sosiologis menyoroti
peran lembaga pendidikan sebagai agen sosialisasi di masyarakat yang multikultural (Moslimany et
al., 2024). Psikologi mengungkapkan bagaimana komunikasi yang baik dapat membentuk
kepribadian siswa dan membangun motivasi yang dibutuhkan untuk pembelajaran yang efektif
(Ibrahim et al., 2024). Di samping itu, aspek sosiolinguistik menunjukkan bahwa bahasa berfungsi
sebagai alat yang kuat untuk mentransfer nilai-nilai Islam dan menghadapi tantangan yang muncul
dari keberagaman linguistik dan budaya dalam pendidikan Islam (Muzaki, 2023).

2. Rekomendasi untuk Pengembangan Komunikasi dalam Pendidikan Islam

Untuk meningkatkan komunikasi dalam pendidikan Islam, beberapa rekomendasi perlu
dipertimbangkan. Pertama, pengembangan model komunikasi yang interaktif sangat perlu, yang
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini termasuk
penerapan teknik pembelajaran yang inovatif dan adaptif, termasuk penggunaan teknologi digital
(Ibrahim et al., 2024). Kedua, penting untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses
pendidikan, sehingga pendidikan dapat bersifat inklusif dan memperkuat sikap saling menghormati
antaranggota masyarakat (Moslimany et al., 2024). Ketiga, pelatihan bagi guru dalam keterampilan
komunikasi dan penguasaan bahasa yang relevan dapat membantu mereka untuk mendukung siswa
dari berbagai latar belakang dengan lebih efektif (Syahputra et al., 2024).

3. Pentingnya Pendekatan Interdisipliner dalam Studi dan Praktik Komunikasi Pendidikan
Islam

Pendekatan interdisipliner sangat penting dalam studi dan praktik komunikasi pendidikan
Islam. Melalui integrasi berbagai disiplin ilmu, kita dapat memahami kompleksitas pendidikan
Islam secara lebih mendalam. Sebagai contoh, dengan menggabungkan psikologi, sosiologi, dan
sosiolinguistik, dosen dan pendidik diharapkan dapat menangani tantangan pendidikan kontemporer
yang dihadapi oleh siswa secara lebih efektif (Muzaki, 2023).
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Dengan memanfaatkan pendekatan interdisipliner, pendidikan Islam tidak hanya akan
mendorong penguasaan akademik tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Pendekatan ini juga diperlukan
dalam merespons perkembangan dan tuntutan zaman, sehingga pendidikan Islam dapat tetap relevan
dan bermanfaat bagi umat (Rosnaini, 2023).
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